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Abstract. This community empowerment program aims to increase the capacity of MSMEs in Nagrak Village, 
Purwakarta Regency, through Google Maps-based business mapping and digital marketing training. Problems 
identified in the field include minimal technology utilization, the absence of MSME distribution maps as baseline data 
for economic development, and the low ability of business actors to market products digitally. Activities were carried 
out through field observations, data collection of MSMEs, creation of business location points on Google Maps, 
training in calculating the Cost of Goods Sold (COGS), and digital marketing training using social media. The results 
of the activities showed that MSMEs gained an understanding of digital marketing strategies, were able to create 
simple content for promotions, and understood the importance of recording production costs. In addition, the business 
mapping resulted in a database of MSME locations that can be used by the village government as a basis for 
developing and promoting local potential. This activity had a positive impact in the form of increased online MSME 
visibility and the availability of more structured spatial data. The results of this community service are expected to be 
the first step in strengthening a strong economic ecosystem for the village in an integrated and sustainable manner. 

Keywords: MSMEs, Business Mapping, Google Maps, Digital Marketing, Community Empowerment. 

Pemberdayaan UMKM Desa Nagrak Kabupaten Purwakarta 
melalui Pemetaan Usaha dan Digital Marketing 

Abstrak. Program pemberdayaan kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di 
Desa Nagrak, Kabupaten Purwakarta, melalui pemetaan usaha berbasis Google Maps dan pelatihan digital marketing. 
Permasalahan yang ditemukan di lapangan meliputi minimnya pemanfaatan teknologi, belum adanya peta sebaran 
UMKM sebagai data dasar pengembangan ekonomi, serta rendahnya kemampuan pelaku usaha dalam memasarkan 
produk secara digital. Kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan, pendataan pelaku UMKM, pembuatan titik 
lokasi usaha pada Google Maps, pelatihan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), serta pelatihan pemasaran 
digital menggunakan media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM memperoleh pemahaman 
mengenai strategi pemasaran digital, mampu membuat konten sederhana untuk promosi, serta memahami 
pentingnya pencatatan biaya produksi. Selain itu, pemetaan usaha menghasilkan database lokasi UMKM yang dapat 
dimanfaatkan pemerintah desa sebagai dasar pengembangan dan promosi potensi lokal. Kegiatan ini memberikan 
dampak positif berupa meningkatnya visibilitas UMKM secara online dan ketersediaan data spasial yang lebih 
terstruktur. Hasil pengabdian ini diharapkan menjadi langkah awal penguatan ekosistem ekonomi yang kuat bagi 
desa secara terintegrasi dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: UMKM, Pemetaan Usaha, Google Maps, Digital Marketing, Pemberdayaan Masyarakat. 

1. Pendahuluan     
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting 

dalam pembangunan ekonomi nasional maupun daerah. UMKM berperan dalam 
peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, serta mendorong kemandirian 
ekonomi masyarakat desa. Secara nasional, UMKM menyumbang sekitar 61% terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 97% tenaga kerja di Indonesia [1]. Namun, 
perkembangan UMKM di wilayah pedesaan masih menghadapi berbagai kendala, 
terutama yang terkait dengan rendahnya literasi digital, keterbatasan pemanfaatan 
teknologi komunikasi, dan minimnya kemampuan pemasaran digital. 
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Kondisi serupa terlihat pada UMKM di Desa Nagrak, Kabupaten Purwakarta, yang 
sebagian besar belum memanfaatkan teknologi digital untuk promosi, pemetaan usaha, 
maupun pengembangan bisnis. Hasil survey awal menunjukkan bahwa pelaku UMKM 
belum memanfaatkan platform digital dan belum memiliki peta spasial berbasis Google 
Maps untuk mendokumentasikan sebaran usahanya. Padahal, digitalisasi terbukti 
mampu meningkatkan kapasitas UMKM melalui efisiensi operasional, akses pasar yang 
lebih luas, serta peningkatan kualitas layanan pelanggan [2], [3]. Selain itu, literasi digital 
memiliki peran strategis dalam mendorong kemampuan inovasi, kinerja bisnis, serta 
keberlanjutan UMKM di era ekonomi digital [4]. 

Pada konteks pemberdayaan UMKM pedesaan, pemanfaatan teknologi digital 
seperti pemetaan lokasi usaha, pemasaran berbasis media sosial, serta pengelolaan 
informasi berbasis data menjadi sangat penting untuk meningkatkan daya saing. 
Digitalisasi dalam konteks UMKM bukan sekadar adopsi teknologi, tetapi mencerminkan 
kemampuan pelaku usaha dalam memahami, mengelola, dan mengoptimalkan teknologi 
untuk memperkuat strategi bisnis. Literasi digital mencakup keterampilan dalam 
penggunaan perangkat, komunikasi digital, pengelolaan informasi, serta kolaborasi 
melalui media daring[1] [2]. Digitalisasi juga mampu mempercepat pertumbuhan UMKM 
melalui efisiensi proses bisnis, akses pembiayaan alternatif, dan perluasan jaringan 
kolaborasi [3]. Dalam sektor UMKM, literasi ini menjadi krusial untuk memperluas 
jangkauan pasar, memperkuat daya saing, serta mendukung keberlanjutan usaha di 
tengah dinamika ekonomi digital [1], [5]Namun demikian, tantangan seperti kurangnya 
keterampilan digital, keterbatasan infrastruktur, dan rendahnya adopsi teknologi masih 
banyak ditemui pada UMKM, termasuk di daerah pedesaan [3],[4]. Perubahan pola 
konsumsi pascapandemi juga memperkuat urgensi digitalisasi UMKM. Konsumen kini 
lebih selektif, mengandalkan informasi online, dan menuntut pelayanan yang responsif 
melalui kanal digital [1]. Di sisi lain, digitalisasi memungkinkan UMKM memperkuat 
kualitas layanan, meningkatkan interaksi pelanggan, hingga memperluas jangkauan 
melalui media sosial, pemetaan usaha digital, dan sistem katalog daring [1]. 

Dalam konteks penguatan kapasitas pelaku UMKM, partisipasi aktif masyarakat dan 
pendampingan berkelanjutan terbukti memainkan peran penting dalam keberhasilan 
transformasi digital. Penelitian Juwita dan Andriani menunjukkan bahwa pelatihan yang 
dilakukan secara langsung dan berbasis praktik mampu meningkatkan kepercayaan diri 
serta kemandirian pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial dan platform digital 
lainnya untuk mempromosikan produk mereka [6]. Intervensi berbasis komunitas juga 
menciptakan efek sosial positif berupa kolaborasi antar pelaku usaha lokal. Di sisi lain, 
transformasi digital UMKM perlu didukung oleh ekosistem yang kondusif, termasuk peran 
pemerintah desa dan institusi pendidikan tinggi. Penelitian Firdayanti et al. menunjukkan 
bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan pemerintah desa dalam pendampingan 
berbasis teknologi mampu memperkuat struktur usaha mikro secara strategis [7]. 
Program berbasis pengabdian masyarakat yang terintegrasi dengan kebutuhan 
digitalisasi terbukti mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan dan akses teknologi 
yang dialami oleh UMKM di pedesaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, program pemberdayaan ini dirancang untuk 
menjawab permasalahan UMKM Desa Nagrak melalui tiga pendekatan: (1) pemetaan 
lokasi UMKM berbasis Google Maps untuk menyediakan data spasial desa, (2) pelatihan 
perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) untuk meningkatkan literasi keuangan, dan (3) 
pelatihan digital marketing sebagai upaya peningkatan visibilitas usaha secara daring. 
Integrasi pendekatan teknologi dan pelatihan ini sejalan dengan rekomendasi literatur 
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terkini yang menekankan pentingnya komunikasi digital, literasi digital, dan pemanfaatan 
teknologi digital untuk pemberdayaan UMKM secara berkelanjutan [2], [3], [4]. 

Oleh karena itu, pengabdian ini penting untuk dilaksanakan serta memiliki 
pertanyaan penelitian: bagaimana efektivitas pelaksanaan program pemberdayaan 
UMKM Desa Nagrak melalui pemetaan digital, pelatihan HPP, dan pelatihan digital 
marketing dalam meningkatkan kapasitas usaha dan literasi digital pelaku UMKM?. 

2. Metode Pelaksanaan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kerangka Participatory 

Action Research (PAR), yang memberikan ruang partisipasi aktif bagi masyarakat — dalam 
hal ini pelaku UMKM — sebagai co-researcher, bukan sekadar objek kegiatan. Dalam PAR, 
proses dilakukan melalui siklus reflektif yang terdiri atas identifikasi masalah, 
perencanaan tindakan, implementasi, dan evaluasi secara kolaboratif [8], [9]. Penelitian 
dilaksanakan dalam tiga tahap utama. Pertama, pemetaan usaha UMKM dilakukan 
melalui survei lapangan dan wawancara untuk memperoleh data spasial dan informasi 
usaha. Data tersebut kemudian divisualisasikan menggunakan Google My Maps untuk 
membuat peta interaktif sebaran UMKM, yang dapat digunakan sebagai media promosi 
digital sekaligus basis perencanaan pengembangan ekonomi desa [7]. Tahap kedua 
adalah pelatihan literasi keuangan, yang difokuskan pada penghitungan Harga Pokok 
Produksi (HPP). Pelatihan ini bertujuan agar pelaku UMKM memahami struktur biaya dan 
mampu menentukan harga jual secara rasional. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 
workshop, diskusi kelompok, dan simulasi langsung. Tahap ketiga mencakup pelatihan 
digital marketing yang menitikberatkan pada penggunaan media sosial (Instagram, 
Facebook, WhatsApp Business), pembuatan konten visual produk, serta manajemen 
interaksi pelanggan. Seluruh proses pelatihan dilakukan secara luring dengan metode 
praktik langsung bersama fasilitator. 

Metode PAR dipilih karena terbukti efektif dalam kegiatan pengabdian masyarakat, 
khususnya untuk UMKM, karena dapat mengintegrasikan aksi langsung dan 
pembelajaran partisipatif secara simultan [10], [11]. Selanjutnya, evaluasi keberhasilan 
kegiatan dilakukan dengan triangulasi metode: observasi partisipatif, dokumentasi, 
wawancara mendalam, FGD, serta pre- dan post-test guna mengukur peningkatan 
kompetensi peserta [9]. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Program pemberdayaan UMKM di Desa Nagrak dilaksanakan sebagai respons 

terhadap rendahnya literasi digital dan keterbatasan akses pelaku usaha terhadap 
teknologi pemasaran berbasis digital. Kegiatan ini dirancang untuk menjawab kebutuhan 
aktual pelaku UMKM, khususnya dalam hal pemetaan usaha, peningkatan kapasitas 
pengelolaan keuangan, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Seluruh 
rangkaian kegiatan berorientasi pada penguatan kemandirian ekonomi lokal berbasis 
teknologi. Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program bersifat partisipatif 
dan aplikatif, sehingga memungkinkan pelaku UMKM terlibat langsung dalam setiap 
proses. Selama pelaksanaan, dilakukan berbagai kegiatan interaktif seperti survei, 
pelatihan, pendampingan teknis, dan demonstrasi penggunaan alat digital. Dengan 
demikian, hasil yang diperoleh tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga berdampak 
langsung pada praktik bisnis sehari-hari para peserta. Salah satu hasil konkret dari 
program ini adalah pemetaan lokasi UMKM secara digital. 

Kegiatan pemberdayaan UMKM di Desa Nagrak dilaksanakan melalui tiga tahapan 
utama: pemetaan usaha, pelatihan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), dan 
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pelatihan digital marketing. Pendekatan ini dirancang untuk menjawab tantangan nyata 
yang dihadapi pelaku UMKM desa, khususnya dalam hal literasi digital, kapasitas 
manajerial, dan strategi pemasaran. Masing-masing tahapan dilaksanakan secara 
partisipatif dengan keterlibatan aktif masyarakat, untuk memastikan relevansi dan 
efektivitas intervensi. 

 Tahap pertama difokuskan pada pemetaan lokasi UMKM secara digital dengan 
menggunakan platform Google My Maps. Kegiatan pemetaan usaha di Desa Nagrak 
menghasilkan 15 titik lokasi UMKM yang berhasil diidentifikasi dan diintegrasikan dalam 
peta digital menggunakan Google My Maps. Usaha tersebut meliputi berbagai sektor, 
seperti makanan ringan, kerajinan tangan, laundry, percetakan, hingga konveksi. 
Pemetaan ini bertujuan mendokumentasikan sebaran geografis UMKM secara spasial, 
sekaligus sebagai media promosi digital berbasis lokasi. Proses ini dilakukan melalui 
observasi langsung dan pencatatan lokasi usaha, yang kemudian dipetakan secara 
sistematis untuk menggambarkan sebaran spasial pelaku UMKM di wilayah Desa Nagrak. 
Pendekatan ini mendukung literatur yang menegaskan bahwa penggunaan teknologi 
geospasial dapat membantu meningkatkan visibilitas UMKM dan mendorong kolaborasi 
antar pelaku usaha [7]. Jenis usaha yang teridentifikasi mencakup sektor makanan ringan, 
kerajinan tangan, percetakan, laundry, dan konveksi. Visualisasi ini tidak hanya 
memberikan gambaran spasial distribusi usaha, tetapi juga menjadi sarana promosi 
berbasis lokasi yang dapat diakses publik. Integrasi teknologi geospasial seperti ini 
terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas usaha dan memperkuat potensi jejaring 
antar pelaku UMKM. 

Pada tahap kedua, pelatihan HPP diberikan untuk membekali pelaku UMKM dengan 
keterampilan dasar dalam menyusun struktur biaya produksi. Pelatihan HPP diberikan 
kepada seluruh pelaku UMKM untuk meningkatkan pemahaman dasar dalam menyusun 
struktur biaya produksi. Materi pelatihan meliputi klasifikasi biaya tetap dan variabel, 
perhitungan total biaya produksi, serta margin keuntungan. Peningkatan pemahaman 
peserta dapat ditunjukkan melalui perbandingan hasil evaluasi sebelum dan sesudah 
pelatihan, yang mengindikasikan adanya perkembangan signifikan dalam aspek literasi 
keuangan. Temuan selama kegiatan menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM, 
khususnya di sektor kuliner, sebelumnya belum memiliki pemahaman yang memadai 
mengenai komponen biaya produksi secara menyeluruh. Setelah mengikuti pelatihan 
perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), peserta menjadi lebih mampu menyusun 
struktur biaya dan menetapkan harga jual secara lebih rasional dan sesuai dengan prinsip 
efisiensi usaha. Pemahaman yang baik mengenai struktur biaya produksi menjadi salah 
satu faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan dan mendorong pertumbuhan usaha 
kecil, terutama dalam pengambilan keputusan harga yang tepat dan efisien [12]. 

Selanjutnya, pelatihan digital marketing difokuskan pada pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana promosi. Sesi pelatihan digital marketing mencakup materi dasar 
pengelolaan akun bisnis di Instagram, Facebook, serta penggunaan WhatsApp Business 
untuk katalog produk. Selain itu, peserta diajarkan teknik fotografi produk menggunakan 
ponsel dan cara membuat caption yang menarik. Hasil pengamatan selama sesi pelatihan 
menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta dalam mengikuti praktik digital marketing, 
khususnya pada saat pembuatan konten promosi dan pengelolaan akun media sosial 
usaha. Berdasarkan temuan selama pelatihan, diketahui bahwa mayoritas peserta belum 
memiliki pengalaman dalam menggunakan media sosial secara optimal sebagai sarana 
promosi usaha. Pasca pelatihan, peserta menunjukkan ketertarikan yang lebih besar 
untuk secara konsisten memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi usaha 
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mereka. Kemampuan literasi digital berperan strategis dalam memperluas akses 
pemasaran dan meningkatkan jangkauan usaha ke segmen pasar yang lebih luas [13]. 

Selama implementasi kegiatan, ditemukan beberapa tantangan seperti rendahnya 
akses internet di titik-titik tertentu, keterbatasan perangkat gawai, serta variatifnya 
tingkat pemahaman teknologi di kalangan peserta. Tim pelaksana merespons dengan 
pendekatan langsung dan penggunaan metode demonstratif yang lebih sederhana, serta 
membagi peserta dalam kelompok kecil untuk pendampingan intensif. Temuan ini 
menunjukkan bahwa inisiatif digitalisasi UMKM di wilayah pedesaan memerlukan 
pendekatan pelatihan yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat 
setempat agar dapat diimplementasikan secara efektif. Keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan partisipatif, transformasi digital 
UMKM di desa tetap dapat dicapai secara efektif. 

Dampak awal dari program ini terlihat pada peningkatan motivasi peserta dalam 
memanfaatkan teknologi digital, terutama untuk promosi usaha dan pembukuan 
sederhana. Selain itu, peta digital UMKM Desa Nagrak kini dapat diakses secara publik, 
menjadi sarana promosi desa berbasis data dan visual interaktif. Keberlanjutan program 
dirancang melalui rencana tindak lanjut berupa pengelolaan akun media sosial bersama 
tingkat desa serta rencana integrasi data UMKM ke dalam sistem informasi desa. Upaya 
ini penting untuk menjaga kesinambungan program dan memastikan manfaat jangka 
panjang bagi masyarakat lokal, Upaya pemberdayaan UMKM melalui pendekatan digital 
berbasis komunitas memiliki potensi besar untuk menciptakan dampak jangka panjang, 
terutama ketika dilakukan secara partisipatif dan didukung oleh kolaborasi 
antarpemangku kepentingan lokal. Pendekatan ini juga terbukti mampu mendorong 
adopsi teknologi secara lebih merata di tingkat akar rumput [11]. Kegiatan pemberdayaan 
UMKM di Desa Nagrak seperti dalam gambar dibawah ini.  

 

 

Gambar 1. 
Pelatihan Digital 

Marketing dan HPP 

Gambar 2. 
Pemetaan Usaha 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka  dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: (a) program pemberdayaan UMKM di Desa Nagrak 
yang dilaksanakan melalui pendekatan pemetaan digital, pelatihan HPP, dan pelatihan 
digital marketing terbukti memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas 
pelaku usaha lokal. (b) Pemetaan lokasi usaha menggunakan Google My Maps berhasil 
mendokumentasikan sebaran geografis UMKM secara interaktif dan berfungsi sebagai 
media promosi yang berbasis data spasial. (c) Pelatihan HPP telah mendorong 
peningkatan literasi keuangan peserta dalam menyusun struktur biaya produksi dan 
menetapkan harga secara lebih akurat dan efisien. Pelatihan digital marketing ini untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan 
media sosial untuk promosi usaha secara daring. (d) UMKM di Desa Nagrak  ditemukan 
beberapa tantangan seperti keterbatasan infrastruktur digital dan kesenjangan 
kemampuan peserta, pendekatan partisipatif dan kontekstual terbukti mampu mengatasi 
hambatan tersebut secara adaptif.  

Hasil program pemberdayaan ini menunjukkan peningkatan motivasi dan 
kemampuan digital peserta, serta membuka potensi kolaborasi berbasis komunitas yang 
mendukung transformasi UMKM secara berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi 
teknologi digital dalam pemberdayaan UMKM pedesaan bukan hanya relevan, tetapi juga 
krusial untuk memperkuat ketahanan ekonomi lokal di era digital. 

5. Ucapan Terimakasih 
Penulis menyampaikan terima kasih kepada pimpinan dan sivitas akademika STIE 

Wikara atas dukungan yang telah diberikan selama pelaksanaan kegiatan penelitian ini. 
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Kepala Desa Nagrak dan jajaran atas segala 
fasilitas, kerja sama, kontribusi aktif, dan komitmen dalam pelaksanaan program 
pemberdayaan UMKM sehingga dapat berjalan dengan baik. Penghargaan yang sama 
diberikan kepada masyarakat Desa Nagrak serta para pelaku UMKM yang telah 
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